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ABSTRAK

Kenyataan yang ada pada saat sekarang ini membuktikan bahwa

permintaan akan energi listrik setiap tahunnya mengalami pertumbuhan yang

sangat cepat. Salah satu penyebabnya adalah pertumbuhan ekonomi yang cepat

yang dapat dilihat melalui semakin banyaknya industri-industri yang besar di

Indonesia. Pertumbuhan yang sangat besar ini menuntut pemerintah melalui PT.

PLN (Persero) untuk tetap memberikan pasokan listrik yang kontinu kepada para

konsumen.

Untuk menyikapi hal ini pemerintah harus menambah daya pembangkit-

pembangkit listrik yang sudah ada, atau dengan cara lain yaitu membangun

pembangkit-pembangkit listrik yang baru, sehingga permintaan masyarakat

terhadap energi listrik terpenuhi. Namun untuk menambah kapasitas dari

pembangkit-pembangkit yang ada saat ini terutama pembangkit termal

mempunyai beberapa akibat yang harus dihadapi, terutama masalah lingkungan.

Sebagai mana kita ketahui bahwa sebagian besar dari pembangkit-pembangkit

termal yang ada saat ini merupakan pembangkit listrik konvensional dengan

bahan bakar gas, batubara ataupun minyak, dan dikhawatirkan akan menambah

pencemaran lingkungan bila kapasitasnya ditambah.

Salah satu pilihan adalah membangun pembangkit-pembangkit listrik yang

ramah lingkungan, baik itu dengan teknologi batubara bersih maupun pembangkit

energi terbarukan. Teknologi ramah lingkungan ini sebenamya sudah digunakan

oleh beberapa negara, namun untuk fndonesia penggunaannya dirasakan belum

maksimal. Ada beberapa hambatan yang dihadapi sehingga pembangunan

pembangkit ini tidak terlaksana dengan baik.Untuk itu perlu di indentifikasi

masalah-masalah apa saja yang mengahalangi pembangunan pembangkit-

pembangkit ramah lingkungan ini.

Selain itu untuk menjaga ketersediaan pasokan energi listrik di masyarakat

juga dapat diterapkan pola penghematan pemakaian energi di sisi pembangkit

tenaga listrik. Penghematan ini dapat dilakukan melalui program penerapan

Carbon Tax
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